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SUMMARY 

KHOIRUL HUSNI, The Pathogenicity of Bioinsecticides From 

Entomopathogenic Fungi From Freshwater Swamp Soil Against Larvae of 
Spodoptera frugiperda. by SITI HERLINDA). 

 

 Spodoptera frugiperda is a polyphagous pest that actively attacks corn 

plants during the day or at night, thereby significantly reducing the yield of maize. 

To control S. frugiperda by using a natural enemy, namely entomopathogenic fungi. 

Therefore, this study aimed to determine the entomopathogenic fungal 

bioinsecticide with the most pathogenicity shelf life of Spodoptera frugiperda 

larvae. 

 This research was conducted at the Entomotology Laboratory, 

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture. Sriwijaya 

University from April 2020 to November 2020. This research used 

entomopathogenic fungi bioinsecticide obtained from the Entomology Laboratory. 

The bioinsecticide codes are BKbTp, BSwTd4, MSwTp1, and MSwTp3. 

Furthermore, the pathogenicity test of S. frugiperda larvae used a randomized block 

design (RBD) using 5 treatments that were repeated 3 times with an average 

temperature of 29.49 ° C and a relative humidity of 88.23 % and observed for 12 

days. 

 Based on the research results, the pH of bioinsecticides increases with 

increasing shelf life. The spore density of the BKbTP treatment was significantly 

different than the other treatments, but the spore density decreased with increasing 

shelf life of the bioinsecticide. Bioinsecticide BKbTP with a shelf life of 5-10 

months resulted in the highest mortality of S. frugiperda larvae with the highest 

mortality rate at 5 months shelf life of bioinsecticide and the lowest at 10 months 

of shelf life. The values of LT50 and LT95 show a significant difference. Larvae 

that were given entomopathogenic fungus bioinsecticide treatment will die while in 

control larvae actively eat so that the larva's body weight increases every day. From 

the observations for 12 days, the average leaf area eaten was not significantly 

different from the control, but the weight of manure was significantly different from 

the control, this was due to the poisoning of the test insects or disruption of 

metabolic processes caused by entomopathogenic fungi. Larval symptoms after 24 

hours of application have not been seen, after 2 days the larvae are no longer active, 

the integument becomes dull, the size of the larva is reduced or abnormal. Then the 

next day the larvae die like mummies, dry, black, but odorless, then after incubation 

for 7 days the dead larvae emit white fungal mycelia as a characteristic of B. 

bassiana and green in M. anisopliae. 

 The conclusion of this study is the entomopathogenic fungal 

bioinsecticide with the most pathogenicity is BKbTP code with a shelf life of 5 

months which causes 81.33% mortality, so that it has the potential to be developed 

as a biological controller to suppress the S.frugiperda pest population. 
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RINGKASAN 

 

KHOIRUL HUSNI, Patogenesitas Bioinsektisida dari Jamur Entomopatogen Asal 

Tanah Rawa dengan Berbagai Umur Simpan terhadap Larva Spodoptera frugiperda 

(Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 

Spodoptera frugiperda merupakan hama polifag yang aktif menyerang 

tanaman jagung pada siang maupun malam hari, sehingga nyata menurunkan hasil 

produksi jagung. Untuk mengendalikan S. frugiperda dengan menggunakan musuh 

alami yaitu jamur entomopatogen. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan bioinsektisida jamur entomopatogen dengan umur simpan yang paling 

patogenesitas terhadap larva Spodoptera frugiperda. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomotologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian. Universitas Sriwijaya dari bulan 

April 2020 hingga November 2020.  Penelitian ini menggunakan bioinsektisida 

jamur entomopatogen yang diperoleh dari Laboratorium Entomologi. Kode 

bioinsektisida tersebut adalah BKbTp, BSwTd4, MSwTp1, dan MSwTp3. 

Selanjutnya, uji patogenesitas terhadap larva S. frugiperda menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan 5 perlakuan yang 

diulangan sebanyak 3 kali  dengan rata-rata suhu 29.49°C dan kelembaban relatif  

88.23 % dan diamati selama 12 hari.  

Berdasarkan hasil penelitian, pH bioinsektisida meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur simpan. Kerapatan spora perlakuan BKbTP berbeda nyata 

dibanding perlakuan lainnya, namun kerapatan spora berkurang seiring dengan 

bertambahnya umur simpan bioinsektisida. Bioinsektisida BKbTP umur simpan 5-

10 bulan paling tinggi mengakibatkan kematian pada larva S. frugiperda dengan 

tingkat kematian tertinggi pada umur simpan bioinsektisida 5 bulan dan yang 

terendah pada umur simpan 12 bulan. Nilai LT50 dan LT95 menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Larva yang diberikan perlakuan bioinsektisida jamur 

entomopatogen akan mati sedangkan pada control larva aktif  makan sehingga berat 

badan larva bertambah setiap harinya. Dari hasil pengamatan selama 12 hari rata-

rata luas daun yang dimakan tidak berbeda nyata dengan kontrol, tetapi pada 

pengamatan berat kotoran berbeda nyata dengan control, hal ini dikarenakan 

serangga uji keracunan atau terganggunya proses metabolisme yang disebabkan 

jamur entomopatogen. Gejala larva  setelah 24 jam aplikasi belum terlihat, setelah 

hari ke 2 larva tidak aktif lagi, integument menjadi kusam, ukuran larva mengecil 

atau tidak normal. Kemudian pada hari berikutnya larva tersebut mati seperti mumi, 

kering, hitam, tetapi tidak berbau, kemudian setelah di inkubasi selama 7 hari larva 

yang mati mengeluarkan miselia jamur yang berwarna putih sebagai ciri dari B. 

bassiana dan berwarna hijau pada M. anisopliae. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  bioinsektisida jamur entomopatogen 

yang paling patogenesitas yaitu  kode BKbTP dengan umur simpan 5 bulan yang 

menyebabkan kematian 81,33%, sehingga  berpotensi untuk dikembangkan sebagai 

pengendali hayati  untuk menekan populasi hama S.frugiperda. 

 

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, jamur entomopatogen, bioinsektisida 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

  Spodoptera frugiperda  J.E. Smith (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama 

polifag yang dapat menyerang lebih dari 80 spesies tumbuhan (Nagoshi et al., 

2017). Serangga ini berasal dari Amerika dan telah menyebar ke beberapa negara 

sehingga menyebabkan kehilangan hasil tanaman jagung (Sharanabasappa et al., 

2018). S. frugiperda aktif menyerang tanaman jagung pada malam maupun siang 

hari dengan memakan daun tanaman jagung pada fase vegetatif maupun generatif 

sehingga nyata menurunkan hasil produksi (Lestari et al., 2020). Hama ini aktif 

menyerang  pada fase larva yaitu pada titik tumbuh tanaman yang menyebabkan 

tanaman tersebut rusak bahkan mati (Trisyono et al., 2019). Kerugian produksi 

jagung yang diakibatkan S. frugiperda di 12 negara penghasil jagung mencapai 8,3 

sampai 20,6 juta ton per tahun (Day et al., 2017), Ethiopia dan Kenya sebesar 32-

47 % (Kumela et al., 2018), di Zimbabwe sebesar 32-48 % (Baudron et al., 2019), 

di Afrika 20-50 % (Early et al., 2018).  Sehingga, perlu dilakukan pengendalian 

untuk menekan populasi hama tersebut. Pengendalian yang lebih baik tanpa 

merusak lingkungan dan tersebar luas di alam  yaitu dengan menggunakan jamur 

entomopatogen (Maistrou et al., 2020) 

Jamur entomopatogen merupakan mikroorganisme yang berasosiasi dengan 

serangga sehingga dapat menyebabkan kematian pada serangga.  Beberapa jamur 

entomopatogen yang terbukti dapat menghambat pertumbuhan serangga 

diantaranya Beauveria bassiana potensial untuk mengendalikan wereng coklat 

(Nilaparvata lugens) (Siahaan et al., 2020) dan dapat mengendalikan hama 

Macrosiphum rosae, karena dapat menyebabkan kematian hingga 100% (Sayed et 

al., 2019). Kemudian Metharizium anisopliae dapat menyebabkan kematian hama  

Aphis craccivora sebesar 34%-90% (Mweke et al., 2018). Dilaporkan bahwa 

Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae berhasil menekan populasi S. 

frugiperda di Meksiko (Rivero-Borja et al., 2018) Tanzania (Ngangambe & 

Mwatawala, 2020) dan  Kuba (Ramos et al., 2020). Jamur B.bassiana mempunyai 

miselium yang dapat mengeluarkan toksin beauvericin untuk menginfeksi serangga 
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inang (Rachmawati et al., 2018) sedangkan M.anisopliae dapat menghasilkan 

toksin destruxin untuk menginfeksi serangga inang (Salim & Hosang, 2013).  

Bioinsektisida dari jamur entomopatogen dapat digabungkan dengan 

insektisida nabati (Trejo et al., 2019). Penggunaan bioinsektisida dari jamur 

entomopatogen terbukti dapat menekan populasi hama serangga (Herlinda, 

Prabawati, et al., 2020).  Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji 

bioinsektisida dari jamur entomopatogen dengan umur simpan 1-4 bulan. Pada 

penelitian ini akan dila kukan uji bioinsektisida dari jamur entomopatogen dengan 

umur simpan 5-12 bulan untuk mengetahui bioinsektisida dengan umur simpan 

berapa yang paling patogenesitas terhadap larva S. frugiperda. 

 

1.2.    Rumusan Masalah 

Bioinsektisida dengan umur simpan berapa yang paling patogenesitas 

terhadap larva S. frugiperda? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bioinsektisida dengan umur 

simpan yang paling patogenesitas terhadap larva S. frugiperda 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Diduga bioinsektisida dengan umur simpan lima bulan patogenesitas 

terhadap larva S. frugiperda 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti dan 

pembaca mengenai pengendalian hayati dengan bioinsektisida jamur 

entomopatogen yang dapat digunakan oleh petani untuk menekan populasi hama S. 

frugiperda 
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